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ABSTRACT 

 To control pest use an entomophatogen fungi was developed as biological 

control agent like : Beauveria bassiana. The experiment was conducted in Plant 

Pest Laboratory at Agriculture Faculty Riau University from October until 

December 2011. This study aimed to test the ability of some concentrations of 

local entomopathogenic fungus Beauveria bassiana to control pests of coconut 

leaf beetle Brontispa longissima Gestro. The research was conducted using 

completely randomized design (CRD), with 6 treatments and 4 replications in 

order to obtain 24 units of the experiment. Each experimental unit consisted of 10 

adult B. longissima. Treatment consists of concentrations of B.bassiana 0g/l 

aquadest, 40 g/l aquadest, 45 g/l aquadest, 50 g/l aquadest, 55 g/l aquadest and 60 

g/l aquadest. The data obtained were statistically analyzed by analysis of variance 

and further test with the level 5% of Duncan’s New Multiple Range Test 

(DNMRT). Parameters observed the initial time of death imago test (hours), lethal 

time 50% (hours), the percentage of daily mortality (%), percentage of total 

mortality (%), temperature and humidity as supporting observations. The results 

showed treatment with a concentration of B. bassiana 55 g/l of aquadest is 

effective to control B. longissima units percentase of total mortality is 85% during 

276 hours. 

 

Keywords : Beauveria bassiana, Brontispa longissima, biological control. 

   

PENDAHULUAN 

Tanaman kelapa sama hal nya dengan tanaman lainnya mendapat serangan 

dari berbagai jenis hama maupun penyakit. Akibat dari serangan tersebut dapat 

menimbulkan kerusakan pada tanaman karena kehadiran hama dan penyakit. 

Kerusakan terutama ditentukan oleh bagian tanaman yang dirusak dan populasi 

ataupun tingkat serangannya pada pertanaman kelapa (Lubis dkk., 1992). 

Berbagai jenis hama menyerang tanaman kelapa antara lain Oryctes rhinoceros, 

Brontispa longissima, Sexava sp, Artona catoxantha, Setora nitens, dan Plesispa 

reichei. B. longissima merupakan salah satu hama yang dahulunya hanya tersebar 

di beberapa daerah tertentu, namun tahun - tahun terakhir ini telah menyebar luas 

di berbagai daerah yang sebelumnya tidak mengalami masalah dengan hama ini 

(Singh dan Rethinan, 2005). 
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Kumbang B. longissima Gestro merupakan hama perusak janur yang 

dilaporkan pertama kali di kepulauan Aru pada tahun 1885. Hama ini berasal dari 

Indonesia (Kepulauan Aru dan Papua) dan sampai saat ini masih sulit untuk 

dikendalikan di Indonesia (Departeman Pertanian, 2008). Kerusakan yang 

disebabkan oleh hama B. longissima mampu menurunkan hasil produksi mencapai 

30%-40% per pohon dan menyebabkan kerugian US $ 40 juta setiap tahun 

(Nakamura dkk., 2006).  

Menurut data dinas perkebunan Indragiri Hilir 2011 hama ini mulai 

merugikan petani kelapa terjadi pada tahun 2009. Luas lahan yang terserang 336 

ha dari 10 kecamatan dan sampai saat ini luas pertanaman kelapa yang terserang 

terus meningkat. Data laporan bulanan situasi serangan organisme pengganggu 

tumbuhan (OPT) perkebunan dan bencana alam, dilaporkan bulan april 2010 

lahan pertanaman kelapa yang terserang hama B. longissima seluas 589,75 ha dan 

pada bulan januari 2011 mencapai 1.676,10 ha dari 400.000 ha pertanaman kelapa 

(Dinas Perkebunan Kabupaten Indragiri Hilir, 2011). 
 Pada saat ini populasi hama B. longissima di sentral perkebunan kelapa 

telah menunjukkan peningkatan yang nyata. Hama B. longissima merusak pucuk 

kelapa terutama pada tanaman yang masih muda, baik larva dan imago berada di 

dalam lipatan janur yang belum membuka dan memakan permukaan dalam 

(mesofil) janur sehingga menimbulkan garis-garis berwarna coklat memanjang. 

Janur kelapa yang terserang menjadi keriput setelah membuka daun tampak 

seperti terbakar (Setyamidjaja, 1991). Serangan berat hama ini dapat 

mengakibatkan penurunan produksi kelapa bahkan kematian pada tanaman. Petani 

sangat mengharapkan tindakan pemerintah secara serius untuk mengantisipasi 

serangan hama B. longissima agar tidak terjadi penyebaran secara berkala. 

Sebelumnya sudah ada pengendalian yang dilakukan oleh para petani tetapi 

hasilnya belum sesuai yang diharapkan.  

Petani hanya mengandalkan insektisida kimia untuk pengendalian hama 

B.longissima (Dinas Perkebunan Indragiri Hilir, 2011). Penggunaan insektisida 

kimia sintetis dalam usaha pengendalian hama menimbulkan perhatian yang serius 

terhadap kesehatan petani, masyarakat sekitar maupun konsumen. Penggunaan 

pestisida kimia juga berisiko tinggi karena tanaman kelapa sering terletak didekat 

areal perumahan sehingga dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan 

lingkungan rumah tangga  dan menggangu ekosistem alam (Chapman dalam 

Mandarina, 2008).  

Tingginya serangan hama B. longissima di sentral produksi kelapa belum 

dapat ditekan dengan cara pengendalian yang efektif dan efisien. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut perlu dicari pengendalian yang mudah diaplikasikan serta 

ramah lingkungan, antara lain menggunakan cendawan entomopatogen 

B.bassiana lokal Riau. Berdasarkan penelitian Suhana (2008) telah ditemukan 

cendawan entomopatogen  B. bassiana lokal Riau yang berasal dari empat rizosfir 

pertanian, yaitu tanah pertanaman kelapa sawit, tanah  pertanaman  jagung, tanah 

pertanaman sawi dan tanah pertanaman pisang. Kerapatan konidia cendawan 

entomopatogen  B. bassiana dari rizosfir kelapa sawit (144 x 10
6
 kon/ml), rizosfir 

jagung (112 x 10
6
 kon/ml), rizosfir sawi (112 x 10

6
 kon/ml) dan rizosfir pisang 

(128 x 10
6
 kon/ml). 

Pemanfaatan cendawan entomopatogen untuk pengendalian hayati 

B.longissima dengan proses atau metode penularan secara langsung maupun tidak 
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langsung, merupakan suatu pilihan teknologi yang tepat dan menarik 

dikembangkan. Selain mempunyai arti strategis karena dapat memberikan nilai 

tambah bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang pengendalian 

B.longissima secara hayati, juga tidak berbahaya bagi lingkungan maupun 

pemakainya. Cendawan entomopatogen B. bassiana lokal Riau sudah banyak 

dikembangkan untuk berbagai  pengendalian hama, karena mudah didapat dan 

juga tidak mencemari lingkungan.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama Tumbuhan Fakultas 

Pertanian Universitas Riau, Jalan Binawidya km 12,5 Simpang Baru Panam, 

Kecamatan Tampan Pekanbaru dari bulan Oktober sampai dengan Desember 

2011. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), dengan 6 perlakuan dan 4 kali ulangan yaitu konsentrasi B. bassiana 0 g/l 

aquades, 40 g/l aquades, 45 g/l aquades, 50 g/l aquades, 55 g/l aquades dan 60 g/l 

aquades sehingga diperoleh 24 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 

10 ekor imago B. longissima, imago yang digunakan untuk perlakuan adalah 5 

jantan dan 5 betina pada masing - masing perlakuan. 

 Parameter yang diamati yaitu waktu awal kematian imago uji (jam), lethal 

time 50% (jam), persentase mortalitas harian (%), persentase mortalitas total (%), 

suhu dan kelembaban sebagai pengamatan pendukung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama Tumbuhan Fakultas 

Pertanian Universitas Riau pada suhu rata-rata 26,9 °C dan kelembaban udara 

88,7 % dengan hasil sebagai berikut: 

 

Waktu Awal Kematian Imago Uji (Jam) 

 Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap waktu awal kematian imago uji 

setelah dianalisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dengan berbagai 

konsentrasi B. bassiana menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap awal 

kematian pada B. longissima. 

Tabel 1. Rata-rata waktu awal kematian B. longissima dengan perlakuan berbagai 

konsentrasi B. bassiana (Jam) 

 

Perlakuan Awal Kematian (Jam) 

Tanpa B. bassiana 276,00 c 

40 g B. bassiana / 1 l aquades   (8,36 x 10
8
 kon/ml) 147,00 b 

45 g B. bassiana / 1 l aquades   (9,08 x 10
8
 kon/ml) 140,25 b 

50 g B. bassiana / 1 l aquades   (10,37 x 10
8
 kon/ml) 135,75 b 

55 g B. bassiana / 1 l aquades (12,58 x 10
8
 kon/ml)  99,75 a 

60 g B. bassiana / 1 l aquades (13,35 x 10
8
 kon/ml)  96,50 a 

KK=8,7% 
Ket: Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda 

nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%. Dan setelah ditransformasi Log Y 
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Tabel 1 memperlihatkan bahwa pemberian tanpa B. bassiana berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan dengan pemberian konsentrasi 

B.bassiana 40 g/l aquades berbeda tidak nyata dengan konsentrasi B. bassiana 

45g/l aquades dan 50 g/l aquades, namun berbeda nyata dengan konsentrasi 

B.bassiana 55 g/l aquades dan konsentrasi B. bassiana 60 g/l aquades. Hal ini 

diduga karena ketiga perlakuan konsentrasi B. bassiana 40, 45 dan 50 g/l aquades 

memiliki daya kerja racun yang lebih rendah dibanding dengan konsentrasi  

B.bassiana 55 g/l aquades dengan 60 g/l aquades sehingga memerlukan waktu 

yang lebih lama dalam menimbulkan gejala awal kematian B. longissima. 

Konsentrasi B. bassiana 55 g/l aquades berbeda tidak nyata dengan 

konsentrasi  B. bassiana 60 g/l aquades. Kedua perlakuan ini menunjukkan waktu 

awal kematian yang lebih cepat, konsentrasi B. bassiana 55 g/l aquades yaitu  99,75 

jam dan konsentrasi B. bassiana g/l aquades yaitu  96,50. Hal ini disebabkan oleh 

banyaknya konidia cendawan dalam setiap milimeter air yang menempel dan 

masuk ke dalam tubuh B. longissima sehingga semakin banyak jaringan tubuh 

B.longissima yang terinfeksi cendawan maka waktu yang dibutuhkan untuk 

mematikan B. longissima semakin cepat. Hal ini juga ditemukan pada hasil 

penelitian Susiwiyati (2010) bahwa waktu muncul gejala awal sampai rayap mati 

yang lebih cepat terjadi karena banyaknya konidia yang menempel dan 

berkecambah pada kutikula rayap Coptotermes curvignathus. 

 Mekanisme infeksi melalui kutikula dimulai dengan penempelan dan 

perkecambahan spora pada kutikula. Mekanisme terjadi secara enzimatis dan 

kimia yang dapat menembus kutikula dan menyebabkan terjadinya kenaikan ph 

darah, penggumpalan darah dan terhentinya peredaran darah sehingga serangga 

uji mati (Trizelia, 2005). Hasil penelitian menunjukkan bahwa B.  longissima 

yang terinfeksi cendawan B. bassiana warna akan berubah menjadi pucat, 

tubuhnya akan terlihat kaku, dan tampak bercak hitam. Pernyataan ini diperkuat 

oleh Hosang (1996) serangga yang mati terlihat kaku, warna tidak cerah dan 

kadang-kadang bercak berwarna hitam yang merupakan tempat penetrasi 

cendawan.  

 

Lethal Time 50 (LT50) (Jam) 

 Hasil pengamatan LT50 setelah dianalisis ragam menunjukkan pengaruh 

yang  nyata bahwa pemberian berbagai konsentrasi B. bassiana  terhadap LT50. 

 

Tabel 2. Rata-rata LT50 dengan perlakuan berbagai konsentrasi B.bassiana (Jam)  

Perlakuan LT50 (Jam) 

 Tanpa B. bassiana  276,00 e 

40 g B. bassiana / 1 l aquades   (8,36 x 10
8
 kon/ml)  249,25 d 

45 g B. bassiana / 1 l aquades   (9,08 x 10
8
 kon/ml)    245,50 dc 

50 g B. bassiana / 1 l aquades (10,37 x 10
8
 kon/ml)  228,00 c 

55 g B. bassiana / 1 l aquades (12,58 x 10
8
 kon/ml)  191,75 b 

60 g B. bassiana / 1 l aquades (13,35 x 10
8
 kon/ml)  161,00 a 

KK=5,62% 
Ket: Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda 

nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%. Dan telah ditransformasi Log Y 
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Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian tanpa B. bassiana berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Konsentrasi B. bassiana 40 g/l aquades berbeda tidak 

nyata dengan konsentrasi B. bassiana 45 g/l aquades. Konsentrasi B. bassiana 

45g/l aquades berbeda tidak nyata dengan konsentrasi B. bassiana 50 g/l aquades. 

Terjadinya perbedaan yang tidak nyata antar perlakuan konsentrasi B. bassiana  

40 dan 45 g/l aquades karena pengamatan pada waktu awal kematian juga berbeda 

tidak nyata, sehingga dengan penambahan konsentrasi tidak memberikan 

pengaruh terhadap LT50. Namun ketiga perlakuan tersebut berbeda nyata dengan 

konsentrasi B. bassiana  55 g/l aquades dan 60 g/l aquades dalam mematikan 50% 

B. longissima. Keadaan ini dipengaruhi oleh konsentrasi B. bassiana yang 

berbeda serta jumlah kerapatan konidia pada masing-masing perlakuan yang 

berbeda dan banyaknya konidia cendawan dalam setiap milimeter air yang 

menempel dan masuk kedalam tubuh B. longissima, sehingga makin tinggi 

konsentrasi B. bassiana yang diberikan, semakin cepat dalam mematikan 50% 

imago B. longissima. 

Konsentrasi B. bassiana 60 g/l aquades merupakan konsentrasi yang 

paling tinggi dalam percobaan ini. Artinya dengan meningkatnya konsentrasi 

B.bassiana yang diberikan memerlukan waktu paling cepat dalam mematikan 

50% B. longissima. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka semakin 

tinggi pula kerapatan konidia sehingga semakin cepat konidia cendawan 

menginfeksi B. longissima. Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk mematikan 

50% B. longissima yang uji paling cepat terjadi pada perlakuan konsentrasi 

B.bassiana 60 g/l aquades yaitu selama 161 jam. Dan diikuti oleh konsentrasi 

B.bassiana 55 g/l aquades yaitu selama  191,75 jam. 

Cendawan B. bassiana masuk kedalam tubuh B. longissima  melalui 

kutikula, saluran pencernaan, spirakel dan lubang alami lainnya. Propagul 

cendawan yang menempel pada tubuh B. longissima akan berkecambah dan 

masuk menembus kutikula. Propagul masuk secara mekanis dan kimiawi dengan 

mengeluarkan enzim dan toksin. Enzim berperan dalam melisiskan kutikula, lalu 

bagian infektif dari cendawan entomopatogen B. bassiana berkecambah masuk 

kekutikula, menembus integumen dan penetrasi kedalam haemocoel.  

Konsentrasi cendawan entomopatogen tersebut menunjukkan banyaknya 

spora yang disemprot ke tubuh B. longissima berbeda-beda dan miselium-

miseliumnya juga berbeda-beda jumlahnya. Hal ini dapat dilihat pada perlakuan 

konsentrasi B. bassiana 60 g/l aquades dengan kerapatan konidia paling tinggi 

dibandingkan perlakuan yang lainnya sehingga enzim dan toksin yang dihasilkan 

juga tinggi, yang kemudian dapat mematikan 50% imago B. longissima lebih 

cepat dari perlakuan lainnya. 
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Persentase mortalitas harian imago B. longissima (%) 

 

Fluktuasi mortalitas harian imago B. longissima 

 

 Gambar diatas dapat dijelaskan bahwa fluktuasi yang terjadi berbeda-beda 

untuk setiap perlakuan. Terlihat bahwa pada hari keempat sampai dengan hari 

keenam hampir semua perlakuan baru mengalami peningkatan mortalitas. 

 Pada perlakuan konsentrasi B. bassiana 60 g/l aquades mortalitas terjadi 

pada hari ke 4, perlakuan ini lebih dahulu mencapai puncak mortalitas pada hari 

ke 7 dan 8 sebesar 15%. Perlakuan konsentrasi B. bassiana 55 g/l aquades 

mencapai puncak mortalitas terjadi pada hari ke 6 sebesar 12,5%. Sementara pada 

kosentrasi B. bassiana 50 g/l aquades mortalitas terjadi pada hari ke 5 dan 

mencapai puncak mortalitas pada hari ke 11 sebesar 15%. Perlakuan konsentrasi 

B. bassiana 45 g/l aquades terjadi mortalitas pada hari ke 6 dan mencapai puncak 

mortalitas pada hari ke 10 sebesar 15%. Dan perlakuan konsentrasi B. bassiana 

40g/l aquades mortalitas terjadi pada hari ke 6 dan mencapai puncak mortalitas 

pada hari ke 11 sebesar 12,5%.  

 Disini terlihat pada konsentrasi B. bassiana 55 g/l aquades dan konsentrasi 

B. bassiana 40 g/l aquades hanya mencapai puncak mortalitas sebesar 12,5%, 

sedangkan pada perlakuan konsentrasi B. bassiana 60 g/l aquades, 50 g/l aquades 

dan 45 g/l aquades puncak mortalitas lebih tinggi sebesar 15 %. Terjadinya 

peningkatan dan penurunan mortalitas yang berbeda - beda untuk setiap 

perlakuan. Hal ini diduga karena cendawan B. bassiana masih melakukan 

penyesuaian pada tubuh B. longissima untuk berkembang dan mendapatkan 

nutrisi sehingga mortalitas harian B. longissima dapat menurun dari hari 

sebelumnya. Perkembangan konidia juga memerlukan sumber karbon seperti 

glukosa, glukosamin, khitin, ragi serta sumber nitrogen untuk pertumbuhan hifa 

yang diperoleh dari gula pasir yang dicampurkan pada suspensi cendawan 

B.bassiana pada saat aplikasi. 
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 Pada konsentrasi B. bassiana 60 g/l aquades dan 55 g/l aquades terjadi 

mortalitas paling awal yaitu pada hari ke 4, dimana kedua perlakuan ini lebih 

cepat terjadi mortalitas dari perlakuan yang lainnya.  Hal ini diduga bahwa jumlah 

kerapatan konidia yang terdapat pada kedua perlakuan tersebut lebih banyak dari 

perlakuan lainnya. Semakin tinggi konsentrasi yang diaplikasikan maka waktu 

yang dibutuhkan untuk mematikan B. longissima semakin cepat pula. 

Selanjuntnya rendahnya pemberian konsentrasi juga membutuhkan waktu yang 

lama untuk mematikan B. longissima ini disebabkan karena konsentrasinya rendah 

sehingga toksin yang dihasilkan juga rendah. Ini ditunjang oleh pendapat  

Junianto dan Sulistyowati (2000) yang melaporkan bahwa pada konsentrasi 

rendah perlu waktu yang lebih lama untuk mematikan Helopeltis sp. 

 

Persentase Mortalitas Total Imago B. longissima (%) 

Tabel 3. Rata-rata mortalitas total B. longissima dengan  perlakuan berbagai     

konsentrasi B. bassiana (%)  

Perlakuan Mortalitas Total (%) 

   Tanpa B. bassiana   0,00 a 
40 g B. bassiana / 1 l aquades   (8,36 x 10

8
 kon/ml)  52,50 b 

45 g B. bassiana / 1 l aquades   (9,08 x 10
8
 kon/ml)  52,50 b 

50 g B. bassiana / 1 l aquades (10,37 x 10
8
 kon/ml)  72,50 c 

55 g B. bassiana / 1 l aquades (12,58 x 10
8
 kon/ml)   85,00 d 

60 g B. bassiana / 1 l aquades (13,35 x 10
8
 kon/ml) 100,00 e 

KK=10,7% 
Ket: Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda 

nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5% setelah di transformasi Arcsin  𝑌 

 

 Tabel 5 memperlihatkan bahwa pemberian tanpa B. bassiana berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan konsentrasi B. bassiana 40 g/l aquades 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan konsentrasi B. bassiana 45 g/l aquades 

namun berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi B. bassiana 50 g/l aquades, 

55 g/l aquades dan 60 g/l aquades. Berbeda tidak nyatanya antar perlakuan 40 g/l 

aquades dengan perlakuan 45 g/l aquades dikarenakan pengaruh dari ketahanan 

tubuh B. longissima serta tingkat kerapatan konidia sedikit dan toksin yang 

dihasilkan juga sedikit pada kedua perlakuan tersebut untuk menginfeksi 

B.longissima. Hal ini sesuai dengan pendapat Desyanti (2007) menyatakan bahwa 

ada korelasi antara tingkat kerapatan konidia dengan mortalitas, semakin tinggi 

kerapatan konidia yang diaplikasikan juga menunjukkan tingkat mortalitas imago 

uji yang tinggi.  

Perlakuan konsentrasi B. bassiana 55 g/l aquades berbeda nyata dengan 

konsentrasi B. bassiana 50 g/l aquades 45 g/l aquades dan 40 g/l aquades. Hal ini 

diduga pada konsentrasi B. bassiana 55 g/l aquades lebih tinggi dan toksin yang 

dihasilkan juga tinggi dari ketiga perlakuan tersebut yaitu konsentrasi B. bassiana 

50 g/l aquades 45 g/l aquades dan 40 g/l aquades sehingga lebih cepat dalam 

mematikan  B. longissima. Persentase mortalitas total tertinggi terdapat pada 

konsentrasi  B. bassiana 60 g/l aquades dengan  kerapatan konidia (13,35 x 10
8
 

kon/ml) yaitu 100% selama 12 hari (276 jam). Hal ini ada kaitannya dengan lethal 

time 50% yang relatif lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan lainnya, diduga 

karena penambahan konsentrasi akan menyebabkan semakin banyak konidia yang 
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menempel pada tubuh B. longissima, akibatnya semakin banyak pula konidia yang 

berkecambah pada kutikula dan melakukan penetrasi ke dalam haemocoel. 

Konsentrasi B. bassiana 55 g/l aquades dengan kerapatan konidia  (12,58 x 10
8
 

kon/ml) cukup efektif bila dibanding dengan perlakuan lainnya, karena sudah 

mampu mematikan B. longissima 85% selama 12 hari (276 jam).  

Terinfeksinya B. longissima oleh cendawan menyebabkan rusaknya sistem 

pencernaan, otot, sistem syaraf dan sistem pernafasan yang mengakibatkan 

kematian B. longissima. Menurut Prayogo dan Tengkano (2005) dalam 

Manullang (2008) menyatakan bahwa konidia merupakan salah satu organ infeksi 

cendawan yang menyebabkan infeksi pada integumen serangga yang 

menyebabkab kematian pada serangga. Dalam proses infeksi tersebut, 

perkecambahan konidia tergantung pada kelembaban, suhu, cahaya dan nutrisi. 

Menurut Lecuona dkk., (2001) dalam Rosfiansyah (2009), cendawan 

entomopatogen B. bassiana mampu berkembang pada kisaran suhu 15 – 35
0
C 

dengan kelembaban dibawah 95,5%. Suhu optimal untuk perkembangan dan 

tingkat reproduksi B. longissima pada kisaran 24ºC-28ºC (Zong, 2005). Sementara 

suhu pada tempat penelitian 25-28,3
0
C dengan kelembaban 87-90,6% sehingga 

berpengaruh untuk pertumbuhan cendawan B. bassiana dan juga cocok untuk 

B.longissima. 

 

Perubahan Tingkah Laku dan Morfologi 

Pada penelitian yang telah dilakukan terlihat  terjadi perubahan terhadap 

tingkah laku B. longissima setelah diberi perlakuan B. bassiana. Perubahan 

tingkah laku B. longissima terlihat 48 jam setelah aplikasi, gejala awal perubahan 

tingkah laku yaitu aktifitas makan menurun dan menjadi kurang aktif bergerak 

yang pada awalnya bergerak aktif menjadi terlihat lemas atau bergerak pasif.  

Perubahan morfologi yang terjadi pada B. longissima yaitu warna  tubuh 

dan bentuk tubuh. Warna tubuh berubah berwarna pucat menjadi kehitam-hitaman 

dan bentuk tubuh B. longissima kaku kemudian  menjadi kriput gejala lanjutan 

lama kelamaan tubuh B. longissima mengeras. Hal ini terjadi karena cendawan 

B.bassiana mengadakan penetrasi kedalam tubuh B. longissima melalui kulit, 

saluran pencernaan dan lubang alami lainnya. Tanada dan Kaya (1993) 

menyatakan gejala awal serangga terinfeksi jamur entomopatogen terlihat dari 

kurangnya kemampuan makan dan mobilitasnya. 

Mekanisme infeksi melaui kutikula dimulai dengan penempelan dan 

perkecambahan spora pada kutikula. Hal ini menunjukkan bahwa  B. bassiana 

yang diaplikasikan memberikan pengaruh terhadap perilaku B. longissima dan 

dapat menurunkan aktifitas dari B. longissima tersebut. Menurut Kucera dan 

Samsinakoya, (1968) dalam Soetopo dan Indrayani, (2007) toksin yang yang 

dihasilkan disebut beauvericin, antibiotik ini dapat menyebabkan gangguan pada 

fungsi hemolimfa dan nukleus serangga, sehingga mengakibatkan pembengkakan 

yang disertai pengerasan pada serangga yang terinfeksi. 
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Gambar Imago Brontispa longissima uji yang telah mati 

dan ditumbuhi cendawan B. bassiana 

Sumber : Foto Penelitian (2011) 

 

1. B. longissima yang mati dan sudah berubah warna tetapi belum 

ditumbuhi    B. bassiana 

2. B. bassiana  yang  muncul  pada  ruang  antar  segmen  pada    

abdomen B. longissima. 

3. B. bassiana yang telah menutupi seluruh tubuh B .longissima 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 Uji beberapa konsentrasi cendawan entomopatogen B. bassiana isolat 

lokal Riau menunjukkan bahwa konsentrasi 55 g/l aquades dengan kerapatan 

konidia  (12,58 x 10
8
 kon/ml) mampu mengendalikan kumbang janur kelapa B. 

longissima dengan mortalitas total sebesar 85,00 % selama 12 hari (276 jam). 

 

 

Saran 

Upaya pengendalian B. longissima sebaiknya menggunakan kosentrasi 

B.bassiana 55 g/l aquades, namun perlu dilakukan penelitian  lebih lanjut di 

lapangan untuk melihat keefektifan dan keefisienan pengendalian B. longissima 

dengan menggunakan cendawan entomopatogen B. bassiana. 
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